
 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pembuatan Rumah ikan dirakit dengan penyusunan sub modul pada Rumah 

Ikan dilakukan dengan masing- masing sub modul dibuat sebanyak 2 buah dengan 

rangkaian 5 keranjang partisi, dan rangkaian 4 keranjang partisi menggunakan tali 

PA monofilament No.700 sepanjang 6-7 meter. Selanjutnya, perakitan sub modul 

diawali dengan keranjang pertama dirakit menggunakan ikatan silang sebanyak 20 

kali ikatan. Pada keranjang ke-2 dan seterusnya, dilakukan ikatan silang sejumlah 

12 kali untuk membentuk sub modul dan sub modul di susun menjadi 1 buah modul 

Rumah Ikan. 

Desain dari rumah ikan di buat mengunakan aplikasi sketchup desain 

Rumah Ikan dirancang dengan struktur yang mudah dirakit dan ditenggelamkan 

oleh nelayan. Bahan rumah ikan ini menggunakan polypropylene (PP) yang ramah 

lingkungan. Desainnya mempertimbangkan aspek teknis, termasuk kekuatan bahan 

serat kasar yang mempermudah pertumbuhan karang. 

Konstruksi dari Rumah Ikan terdiri dari 2 sub modul berisi 6 kotak partisi, 

2 sub modul berisi 5 kotak partisi dan 9 partisi sebagai penguat partisi vertikal 

mempunyai panjang 35 cm lebar 32 cm berjumlah 88 keping berbahan 

Polyprophhylene sedangkan partisi horrizontal panjang 35 cm dan lebar 35 

berjumlah 48 keping, dan tinggi dari 1 modul Rumah Ikan mencapai 210 cm dan 

lebar 104 cm. Bahan baku utama dari Rumah Ikan adalah bahan plastik 

Polyprophhylene 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil pengamatan dilapangan data yang diperoleh penulis 

menyadari dalam penelitian ini belum sepenuhnya baik. Semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat dan menambah ilmu wawasan bagi pembaca. Adapun saran yang 

dapat penulis sampaikan yaitu pada penelitian selanjutnya agar dapat mengikut 

proses penengelaman Rumah ikan secara langsung. 
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